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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh internet terhadap dinamika sosial, khususnya
dalam konteks perubahan interaksi dan struktur masyarakat. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan analisis konten online, dengan fokus pada pengguna internet aktif dari
berbagai latar belakang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internet memiliki dampak yang
signifikan pada perubahan interaksi sosial dan struktur masyarakat. Meskipun memberikan
manfaat dalam memperluas akses informasi dan komunikasi, penggunaan internet yang berlebihan
juga dapat menyebabkan isolasi sosial dan perubahan perilaku yang negatif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang dampak internet dapat membantu
masyarakat mengoptimalkan manfaat teknologi ini sambil mengurangi dampak negatifnya.

Kata Kunci: Internet, dinamika sosial, interaksi masyarakat, struktur masyarakat, dampak positif,
dampak negatif.

PENDAHULUAN

Internet telah menjadi bagian integral dalam kehidupan modern, mempengaruhi
berbagai aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks ini, penelitian tentang
pengaruh internet terhadap dinamika sosial menjadi semakin penting. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana internet telah mengubah interaksi dan
struktur masyarakat secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan tentang berbagai aspek pengaruh
internet terhadap masyarakat. Namun, terdapat kebutuhan untuk lebih mendalam
memahami implikasi perubahan ini terhadap dinamika sosial yang mendasar. Analisis
terhadap literatur terbaru juga menunjukkan bahwa ada kesenjangan dalam pemahaman
tentang bagaimana internet memengaruhi hubungan sosial dan struktur masyarakat.

Beberapa penelitian telah menyoroti kekuatan internet dalam memfasilitasi
komunikasi dan pertukaran informasi, yang secara langsung memengaruhi cara kita
berinteraksi satu sama lain. Namun, ada juga catatan tentang dampak negatif, seperti
isolasi sosial dan perubahan pola hubungan interpersonal yang lebih dangkal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
menggali lebih dalam pengaruh internet terhadap dinamika sosial, khususnya dalam hal
perubahan interaksi dan struktur masyarakat.

Dengan melihat keberagaman literatur terbaru dan menganalisis kekuatan serta
kelemahan dari penelitian sebelumnya, kami berharap dapat menyampaikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang fenomena ini.

Dalam konteks ini, penelitian ini akan fokus pada menjelaskan objek dan ruang
lingkup penelitian, menganalisis literatur terbaru yang relevan, serta menyampaikan tujuan
dan kebaruan penelitian. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami dampak internet terhadap dinamika sosial
dan memperluas pemahaman tentang perubahan dalam interaksi dan struktur masyarakat
yang terjadi.
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METODE

Fokus penelitian adalah memahami perubahan dalam interaksi sosial dan struktur
masyarakat karena penggunaan internet. Populasi yang terlibat adalah pengguna internet
aktif dalam berbagai konteks sosial. Penelitian melibatkan beragam individu dalam hal
usia, pendidikan, dan status sosial. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis konten online, dengan analisis tema dan konten untuk mengidentifikasi pola dan
temuan penting. Tujuannya adalah memahami dampak internet pada dinamika sosial
secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan internet dalam pendidikan telah mengubah paradigma tradisional
menjadi lebih modern, memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap berbagai sumber
informasi. Guru yang mampu mengajar internet dengan baik dapat membantu mengurangi
kesenjangan digital di kalangan peserta didik, sehingga mereka tidak terbelakang dalam
pemanfaatan teknologi. Dalam konteks pengaruh internet terhadap dinamika sosial,
perubahan dalam interaksi dan struktur masyarakat juga dipengaruhi oleh peran internet
dalam pendidikan. Dengan akses yang lebih mudah terhadap informasi dan pengetahuan
melalui internet, peserta didik dapat meningkatkan prestasi mereka. Hal ini dapat
mempengaruhi dinamika sosial, seperti peningkatan kesadaran akan isu-isu tertentu,
perubahan pola komunikasi, dan evolusi dalam cara berinteraksi dalam masyarakat yang
semakin terhubung secara digital.

Masyarakat telah mulai mengadopsi internet dalam kehidupan mereka, masih ada
potensi untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan internet dalam berbagai aspek
kehidupan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat keakraban dengan
internet dalam masyarakat dan perubahan dalam interaksi sosial serta struktur masyarakat
secara lebih luas.

Hubungan antara pengaruh internet terhadap dinamika sosial, seperti yang dianalisis
dalam studi tentang perubahan dalam interaksi dan struktur masyarakat, dapat dilihat
dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi (TI) yang semakin pesat. Seiring dengan
perkembangan TI, kebutuhan akan konsep dan mekanisme belajar mengajar berbasis Tl
menjadi semakin penting.

Salah satu konsep yang muncul adalah E-Learning, yang telah diterima dengan baik
oleh masyarakat, seperti terlihat dari maraknya implementasi E-Learning di berbagai
lembaga pendidikan. Selain itu, penggunaan E-Learning juga dapat memengaruhi
dinamika sosial dalam masyarakat. Misalnya, pembelajaran online dapat memperluas
akses pendidikan bagi individu yang sebelumnya terbatas oleh jarak geografis atau
keterbatasan waktu. Hal ini dapat menciptakan perubahan dalam interaksi sosial, seperti
meningkatnya kolaborasi antarindividu dari berbagai latar belakang, serta mempengaruhi
struktur masyarakat dengan membentuk pola pembelajaran yang lebih inklusif dan
terbuka.

Penggunaan media, terutama internet, yang berlebihan dan tidak bijak dapat
menyebabkan berbagai permasalahan, mulai dari ketergantungan hingga kejahatan dunia
cyber. Hal ini dapat memengaruhi dinamika sosial dengan menciptakan perubahan dalam
perilaku dan interaksi antarindividu, serta mempengaruhi struktur masyarakat dengan
menimbulkan tantangan baru terkait keamanan dan privasi.

Pandemi COVID-19 telah mempercepat perubahan dalam cara kita menjalani
kehidupan sehari-hari. Banyak orang beralih ke kerja dari rumah (WFH) sebagai respons
terhadap pembatasan sosial yang diterapkan untuk mengendalikan penyebaran virus.
Internet memainkan peran krusial dalam mendukung WFH ini, memungkinkan kita untuk
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tetap terhubung dengan rekan kerja melalui pertemuan online dan berkolaborasi secara
virtual.

Internet juga telah mempengaruhi dinamika sosial melalui bidang ekonomi. Dengan
kemajuan teknologi, internet memberikan peluang baru untuk mencari penghasilan
tambahan, misalnya melalui jual-beli online di berbagai platform e-commerce dan media
sosial. Ini telah menciptakan transformasi dalam cara kita berbisnis, memungkinkan orang
untuk memulai bisnis mereka sendiri dengan lebih mudah dan cepat.pengaruh internet
terhadap dinamika sosial tidak hanya terbatas pada cara kita berkomunikasi dan
berinteraksi, tetapi juga mencakup perubahan dalam cara kita bekerja, berbisnis, dan
menjalani kehidupan sehari-hari secara keseluruhan.

Temuan bahwa penggunaan internet dalam pembelajaran masih dalam kategori
sedang mencerminkan bagaimana teknologi internet mempengaruhi cara mahasiswa
memperoleh informasi dan berkomunikasi dalam konteks akademik. Hal ini juga
menunjukkan bahwa perubahan dalam interaksi sosial dan struktur masyarakat tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan internet secara umum, tetapi juga oleh bagaimana teknologi
ini digunakan dalam konteks pendidikan.

Selain itu, penelitian tersebut menyoroti pentingnya literasi digital dan kemampuan
pemikiran Kkritis dalam menghadapi perubahan sosial yang didorong oleh teknologi
internet. Dosen perlu memperhatikan metode pengajaran daring agar mahasiswa dapat
mengikuti pembelajaran secara efektif, mencerminkan bagaimana perubahan dalam
pendekatan pembelajaran dapat memengaruhi dinamika sosial di lingkungan pendidikan.

Evolusi teknologi, terutama internet, telah mengubah cara manusia berinteraksi.
Dengan masuknya internet, batas geografis antara masyarakat pedesaan dan perkotaan
menjadi kabur. Masyarakat pedesaan juga memiliki akses yang sama dengan masyarakat
perkotaan terhadap informasi dan komunikasi. Ini mempengaruhi dinamika interaksi sosial
antara kedua kelompok tersebut. Internet telah memengaruhi struktur masyarakat dengan
merombak cara masyarakat memperoleh pengetahuan, berkomunikasi, dan mengakses
layanan. Dengan perubahan ini, tradisi dan nilai-nilai budaya di masyarakat, termasuk di
pedesaan, juga mengalami pergeseran. Misalnya, penggunaan internet dapat mengubah
cara masyarakat pedesaan mengakses informasi dan mempertahankan tradisi lokal.

Dengan masuknya internet dalam Society 5.0, dinamika interaksi antarindividu dan
antarmasyarakat mengalami perubahan signifikan. Internet memungkinkan terciptanya
jaringan komunikasi yang lebih luas dan akses yang lebih cepat terhadap informasi, yang
dapat memengaruhi cara manusia berinteraksi satu sama lain. Pemanfaatan internet dalam
Society 5.0 juga dapat memengaruhi struktur masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat
terjadi melalui terciptanya pasar baru dan meningkatnya produktivitas ekonomi berkat
pemanfaatan teknologi internet.

Teknologi digital telah mempengaruhi cara masyarakat berkomunikasi dan
berinteraksi, serta membentuk pola perilaku baru di ranah digital. Dalam analisis tentang
pengaruh internet, pemahaman tentang konsep sosiologi digital sangat relevan karena
membuka cakrawala baru dalam memahami dinamika interaksi sosial di era digital. media
sosial telah menjadi sarana utama untuk produksi dan konsumsi informasi, membentuk
masyarakat yang sangat tergantung pada teknologi. Ini menunjukkan betapa pentingnya
internet dalam membentuk dinamika sosial dan struktur masyarakat saat ini. Dalam
analisis tentang pengaruh internet, fokus pada peran sentral internet dan media sosial
menjadi sangat relevan karena mereka merupakan penggerak utama perubahan dalam
interaksi sosial dan struktur masyarakat.

Penggunaan internet, khususnya melalui media sosial, telah mengubah lanskap
interaksi sosial dan struktur masyarakat. Pertama-tama, peran dominan media sosial dalam
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bentuk blog, jejaring sosial, dan wiki menunjukkan bahwa internet telah menjadi sarana
utama di mana individu dapat berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten secara
online. Dampak positif seperti memperluas pergaulan dan penyebaran informasi yang
cepat, sejalan dengan dampak negatif seperti isolasi sosial dan penurunan interaksi tatap
muka, menyoroti kompleksitas perubahan yang terjadi dalam dinamika sosial.

Selanjutnya, perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat, termasuk dalam
hubungan sosial, keseimbangan, dan lembaga kemasyarakatan, menunjukkan bahwa
internet telah menyebabkan pergeseran nilai, sikap, dan pola perilaku. Ini mencakup
perubahan positif seperti kemudahan memperoleh informasi dan keuntungan sosial,
namun juga perubahan negatif seperti munculnya kelompok sosial yang mengatasnamakan
agama atau suku, serta perilaku yang menyimpang dari norma yang ada.

Dalam konteks analisis tentang pengaruh internet terhadap dinamika sosial dan
perubahan dalam interaksi serta struktur masyarakat, pemahaman tentang dampak positif
dan negatif media sosial menjadi krusial. Hal ini karena internet dan media sosial
memainkan peran sentral dalam membentuk cara masyarakat berinteraksi, memperoleh
informasi, dan membentuk identitas sosial.

KESIMPULAN

Penggunaan internet, terutama melalui media sosial, telah membawa perubahan
signifikan dalam dinamika sosial dan struktur masyarakat. Ini tercermin dalam pergeseran
cara berinteraksi, mendapatkan informasi, dan membentuk identitas sosial. Meskipun
membawa dampak positif seperti memperluas akses informasi dan penyebaran ide,
internet juga memiliki dampak negatif seperti isolasi sosial dan masalah privasi. Evolusi
ini juga memengaruhi pendidikan, bisnis, dan kehidupan sehari-hari secara keseluruhan.
Penting untuk memahami dampak kompleks ini dalam konteks sosiologi digital dan
mengambil langkah bijak dalam memanfaatkannya.
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